









Berdasarkan analisa yang telah dilakukan pada penelitian ini, maka diperoleh beberapa 
kesimpulan yaitu: 
1. Pencampuran pewarna alami menggunakan pewarna alami kurkumin dari proses 
ekstraksi kunyit dan pewarna alami klorofil dari ekstraksi daun bayam telah berhasil 
dibuat serta digunakan sebagai fotosensitizer untuk DSSC 
2. Hasil pengujian karakterisasi absorbansi cahaya menggunakan alat spektrofotometer 
UV-Vis adalah pewarna dengan daerah absorbansi tertinggi ke terendah, yaitu kurkumin 
25% / klorofil 75% (502,528), kurkumin 50% / klorofil 50% (494,628), kurkumin 75% 
/ klorofil 25% (466,268), kurkumin 100% (442,658), dan klorofil 100% (426,538). 
3. Hasil pengujian karakterisasi bandgap menggunakan alat cyclic voltammetry adalah 
setiap sampel pewarna yang diuji dan didapatkan energi bandgap, yaitu kurkumin 
25%/klorofil 75% (1,60 eV), kurkumin 50%/klorofil 50% (1,40 eV), kurkumin 
75%/klorofil 25% (1,31 eV), kurkumin 100% (1,30 eV) dan klorofil 100%, (1,29 eV). 
4. Efisiensi DSSC tertinggi ke terendah didapatkan pada pada campuran pewarna 
kurkumin 25%/klorofil 75% sebesar 0,261%, kurkumin 50%/klorofil 50% sebesar 
0,232%, kurkumin 75%/klorofil 25% sebesar 0,155% , kurkumin 100% sebesar 0,08 %, 
klorofil 100% sebesar 0,056%. 
 
5.2 Saran 
Setelah melakukan penelitian kali ini, didapatkan saran-saran yang nantinya dapat 
diterapkan untuk diteliti lebih mendalam pada penelitian selanjutnya antara lain: 
1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dalam proses ekstraksi dapat menggunakan 
pelarut ethanol murni 99,99% untuk menghindari campuran lain. 
2. Dalam proses pengeringan bahan kunyit dan klorofil sebaik nya menggunakan alat 
pemanas untuk menghindari kotoran dengan lingkungan. 
3. Sebaiknya proses oengujian dilakukan secara langsung, karena pewarna alami memiliki 





4. Pada penelitian selanjutnya diharapkan mampu memproses pencampuran menggunakan 
tiga pewarna untuk meningkat absorbansi pewarna, yaitu klorofil, antosianin dan 
kurkumin. sehingga nilai efisiensi akan lebih meningkat.  
 
